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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pengarsipan dokumen perizinan berbasis website pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Flores Timur guna mengatasi berbagai kendala pengarsipan 

manual seperti keterlambatan pencarian, risiko kehilangan arsip, keterbatasan personel, serta minimnya pemanfaatan 

teknologi. Lebih dari 2000 dokumen sejak tahun 2018 tercatat belum terarsip dengan baik. Sistem dirancang menggunakan 

metode alfanumerik karena keunggulannya dalam mengklasifikasikan dokumen berdasarkan jenis, tanggal masuk, dan nomor 

urut, sehingga memudahkan identifikasi dan temu kembali arsip. Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang 

meliputi tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, dengan dukungan perangkat Visual Studio 

Code dan XAMPP. Data dikumpulkan melalui observasi dan studi dokumentasi, sementara pengujian sistem dilakukan 

menggunakan Black-Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini berhasil 

menjawab berbagai permasalahan dalam pengarsipan manual. Penerapan metode alfanumerik terbukti efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pencarian dokumen, mempercepat proses penyimpanan dan pengambilan arsip, serta 

mengurangi risiko kehilangan data. Sistem ini juga menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang cukup tinggi, dengan nilai 

rata-rata mencapai 78,86%, terutama pada aspek kemudahan antarmuka dan keamanan sistem. Selain itu, hasil uji validitas 

dan reliabilitas terhadap instrumen kuesioner membuktikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat diandalkan 

untuk mendukung proses analisis dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, sistem informasi ini dinilai mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen perizinan dan memberikan kontribusi nyata dalam modernisasi administrasi 

di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Flores Timur. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengarsipan Dokumen, Dokumen Perizinan, Website, Metode Alfanumerik 

1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi di era digital telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang administrasi pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya 

berperan dalam mempercepat proses kerja, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam pengelolaan data dan 

dokumen secara sistematis, akurat, dan aman. Salah satu instansi yang sangat membutuhkan modernisasi dalam 

pengelolaan data adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Flores Timur. Sebagai 

institusi yang memiliki tugas utama dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan infrastruktur dan tata 

ruang wilayah, Dinas PUPR menghasilkan berbagai jenis dokumen penting, terutama yang berkaitan dengan 

perizinan dan pelaksanaan proyek-proyek strategis daerah. 

Namun demikian, dalam praktiknya, Dinas PUPR masih menggunakan sistem pengarsipan manual yang rentan 

terhadap berbagai persoalan, seperti keterlambatan pencarian dokumen, ketidakefisienan dalam proses 

penyimpanan dan pengambilan arsip, serta meningkatnya kebutuhan ruang fisik untuk penyimpanan. Tidak hanya 

itu, kompleksitas data yang semakin meningkat dari tahun ke tahun turut memperbesar risiko kehilangan arsip, 

terutama mengingat terbatasnya jumlah personel pengelola arsip dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

informasi di lingkungan kerja. Berdasarkan temuan awal, tercatat lebih dari 2000 dokumen sejak tahun 2018 yang 

belum terarsip dengan baik, sehingga menimbulkan ancaman serius terhadap kontinuitas administrasi dan 

akuntabilitas kelembagaan. 
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Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah solusi berbasis teknologi informasi yang mampu mengelola arsip 

secara lebih efisien, aman, dan terstruktur. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah perancangan sistem 

informasi manajemen kearsipan berbasis website, yang memungkinkan digitalisasi dokumen dan pencarian data 

secara real-time tanpa harus mengandalkan proses manual. Sistem ini tidak hanya bertujuan menyederhanakan 

proses penyimpanan dan pencarian dokumen, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan ruang, menjaga 

integritas data, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik. 

Dalam konteks ini, metode alfanumerik dipilih sebagai dasar pengkodean data karena kemampuannya dalam 

menggabungkan huruf dan angka untuk membentuk sistem klasifikasi yang logis dan sistematis. Metode ini sangat 

cocok untuk mengelola dokumen perizinan yang memerlukan identifikasi cepat berdasarkan jenis surat, tanggal 

masuk, dan nomor urut. Dengan sistem alfanumerik, proses temu kembali dokumen dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan akurat, baik dalam format digital maupun fisik. Selain itu, penggunaan sistem berbasis web 

memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibel oleh pengguna internal, tanpa bergantung pada satu perangkat 

atau lokasi tertentu. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dirancang sebuah sistem informasi pengarsipan dokumen yang tidak 

hanya menjawab permasalahan kearsipan manual di Dinas PUPR Kabupaten Flores Timur, tetapi juga menjadi 

model penerapan teknologi informasi yang efisien dan adaptif di sektor pemerintahan daerah. Perancangan sistem 

ini menjadi langkah awal dalam menciptakan tata kelola arsip yang profesional, modern, dan mendukung 

pelayanan publik yang lebih baik. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi pengarsipan dokumen perizinan berbasis 

web ini adalah penelitian terapan dengan pendekatan berbasis algoritma alfanumerik. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menyelesaikan permasalahan pengurutan dan pencarian data secara sistematis dan efisien, khususnya 

dalam konteks dokumen perizinan yang terdiri dari kombinasi huruf dan angka. Algoritma alfanumerik dalam 

penelitian ini dirancang untuk memproses input berupa data kombinasi huruf dan angka, yang kemudian 

dipisahkan menjadi dua komponen: karakter huruf dan angka. Kedua komponen tersebut selanjutnya diurutkan 

secara independen menggunakan metode pengurutan alfabetis untuk huruf dan numerik untuk angka. Setelah 

proses pengurutan selesai, data digabungkan kembali membentuk struktur data alfanumerik yang terstruktur rapi 

dan konsisten. Hasil akhir dari proses ini adalah data yang telah terurut dan siap digunakan dalam sistem informasi, 

khususnya untuk memfasilitasi pencarian, klasifikasi, dan penyimpanan dokumen secara lebih efisien. 

Dalam konteks penelitian ini, metode alfanumerik sangat relevan untuk mendukung pengembangan sistem 

pengarsipan yang dirancang agar mampu menyimpan dan mengelola dokumen dengan jumlah besar serta struktur 

kode yang kompleks. Penggunaan algoritma ini juga mendukung pengurangan risiko kesalahan dalam pengarsipan 

manual serta mempercepat proses pencarian dokumen berdasarkan kode unik yang telah terstandarisasi. Tahapan 

teknis dari proses ini divisualisasikan dalam diagram alur sistem yang mencerminkan bagaimana data diproses 

dari input hingga menghasilkan keluaran yang dapat digunakan oleh pengguna sistem. Dengan menerapkan 

algoritma alfanumerik, sistem informasi pengarsipan dokumen ini diharapkan tidak hanya meningkatkan akurasi 

dan kecepatan, tetapi juga memberikan solusi berkelanjutan terhadap permasalahan arsip fisik yang selama ini 

menjadi kendala di Dinas PUPR Kabupaten Flores Timur. Pendekatan ini sekaligus menunjukkan kontribusi 

teknologi informasi dalam mendukung efisiensi layanan publik melalui pengelolaan dokumen yang lebih modern 

dan berbasis digital. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Analisis dan Design Sistem 

1. Use case diagram 

Use Case diagram merupakan sarangakain skenario suatu urutan dari langkah-langkah yang meliputi satu interaksi 

pengguna (user) dengan suatu sistem. Sistem informasi pengarsiapan dokumen perizianan terdari 2 aktor yang 

berperan penting dalam pengarsipan SIPDP yaitu admin atau petugas dan karyawan.  
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Gambar 1. Use Case Diagram 

 

2. Activity diagram 

a. Activity diagaram login 

Activity diagram login menggambarkan alur proses autentifikasi pengguna ke dalam sistem. 

Pengguna, baik itu admin maupun user, harus, terlebih dahulu memasukan username dan password 

ke dalam form login. Jika data yang di masukan salah, maka sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan. Sebaliknya, jika data login benar, sistem akan mengarahakn pengguna ke halam branda. 

Diagram ini bertujuan untuk menjelaskan logika proses login secara terstruktur. 

 

b. Activity diagram SIPDP 

Activity diagram SIPDP menjelaskan proses penginputan data dokumen perizinan oleh admin. 

Proses dimulai dari pemiihan menu SIPDP, kemudian admin mengisi formulir data dokumen dan 

menekan tombol simpan. Setelah itu, sistem menyimpan data dan menampilkan dalam daftar 

dokumen. Diagram ini menjelaskan proses kerja sistem saat menangani data surat perintah perjalanan 

dinas (SPPD) dan dokumen lainnya. 

c. Activity diagram surat masuk 

Activity diagram surat masuk menjelaskan proses pengelolaan dokumen surat masuk. Proses dimulai 

dengan pemindaian (scan) terhadap dokumen fisik. Selanjutnya, identifikasi dokumen diinput oleh 

admin, dokumen disimpan ke dalam sistem. Tujuan dari diagram ini adlah untuk menggambrakan 

alur digitalisasi dan pengarsipan surat masuk. 

 

d. Activity diagram menyimpan file surat masuk 

Activity diagram file surat masuk mengambarkan proses penyimpanan file surat masuk secara 

digital. Admin melakukan penambahan data dengan mengisi informasi surat masuk, mengunggah 

file dokumen, kemudian sistem penyimpanan data tersebut. Diagram ini mendukung pemahaman 

terhadap fitur digitalisasi dokumen masuk. 

 

e. Activity diagram pencarian file surat masuk 

Activity diagram pencarian surat masuk menggambarkan alur pencarian surat masuk oleh admin. 

Setelah msuk kemenu transaksi surat masuk, admin memasukan kata kunci aatau informasi ringkas 

untuk mencari dokumen yang diinginkan. Sistem akan menampilkan hasil pencarian dan 

memberikan pilihan tindakan seperti edit, cetak, disposisi atau hapus. Diagram ini penting dalam 

menunjukan kemudahan akses dan manajemen arsip yang tersedia. 
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f. Diagram activity diagram penyimpanan surat keluar 

Activity diagram penyimpanan surat keluar menjelaskan alur penyimpanan dokumen surat keluar. 

Proses dimulai dari penambahan data, mengisi formulir surat keluar, lalu melakukan unggha file 

dokumen. Setelah data diverifikasi, sistem penyimpanan file tersebut sebagai bagian dari arsip surat 

keluar. 

 

g. Activity diagram pencarian file surat masuk 

Activity diagram pencarian file surat masuk menggambarkan alur pencarian arsip surat masukoleh 

admin. Setelah masuk ke menu transaksi surat masuk, admin memasukan kata kunci atau informasi 

ringkas untuk mencrai dokumen yang diinginkan. Sistem akan menampilkan hasil pencarian dan 

memberikan pilihan tindakan seperti edit, cetak, disposisi atau hapus. Diagram ini penting dlam 

menunjukan kemudahan akses dan manajemen arsip yang tersedia. 

 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram login admin dan user mengambarkan urutan interaksi antara objek (pengguna dan 

sistem) selama proses login. Baik untuk admin maupun user, proses dimulai dari pengiriman 

permintaan login, verifikasi oleh sistem, sehingga sistem memberikan respon (berhasil atau gagal 

login). Diagram ini penting untuk memvisualisasaikan proses autentikasi secara kronologis. 

 

4. Class Diagram 

Class diagram merupakan model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta 

hubungannga antar class. Diagram ini memuat atribut dan meode dari masing-masing class, serta 

memperlihatkan bagaimana class saling terhubung sehingga, menggambarkan keseluruhan logika data 

sistem secara statis. 

 

Implementasi Database 

 

 
 

Gambar 2. Tabel Database Surat 

 

 



 Maria Imakulata Kidi Kerans1*, Bernadete Deta2, Dominikius Boli Watomakin3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1848 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7298 

 

 

 
Gambar 3. Tabel Disposisi 

 

Gambar 4. Tabel Instansi 
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Gambar 5. Tabel Klasifikasi 

 

 

Gambar 6. Tabel Data Sett 

 

 

Gambar 7. Tabel Surat Keluar 
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Gambar 8. Tabel Surat Masuk 

 

 
 

Gambar 9. Tabel User 

 

Impememtasi Program 

 

1. Halaman Login 

 
 

Gambar 10. Halaman Login 

 

 

 



 Maria Imakulata Kidi Kerans1*, Bernadete Deta2, Dominikius Boli Watomakin3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1848 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7301 

 

 

2. Halaman Dashboard 

 
Gambar 11. Halaman Dashboard 

 

3. Halaman Surat 

 

a. Halaman Surat Masuk 

 
 

Gambar 12. Halaman Surat Masuk 

 

b. Halaman Tambah Data Surat Masuk 

 
 

Gambar 13. Data Surat Masuk 
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c. Halaman Surat Keluar 

 
Gambar 14. Halaman Surat Keluar 

 

 

d. Halaman Tambah Data Surat Keluar 

 
 

Gambar 15. Halaman Tambah Data Surat Keluar 

e. Halaman disposisi 

 
Gambar 16. Halaman Disposisi 

 

f. Halaman Laporan 

 
 

Gambar 17. Halaman Laporan 
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g. Pengaturan 

 
 

Gambar 18. Pengaturan 

 

Pengolahan Data 

1. Pengujian Skala Likert 

Berdasarkan hasil perhitungan dari kuesioner menggunakan skala Likert, dengan 

frekuensi jawaban responden F1 = 0, F2 = 0, F3 = 402, dan F4 = 248, serta jumlah 

pernyataan sebanyak 26 butir. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kelayakan atau penerimaan responden terhadap sistem informasi pengarsipan 

dokumen perizinan berbasis web yang dikembangkan mencapai 87,92%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sistem berada pada kategori "Sangat Layak" untuk digunakan, 

karena berada pada rentang persentase di atas 80%. Hal ini mencerminkan bahwa 

mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap fungsi, kemudahan 

penggunaan, serta efektivitas sistem dalam menunjang proses pengarsipan dokumen. 

 

2. Pengujian Usability 

Berdasarkan hasil pengujian usability yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 25 responden dari Dinas Perhubungan Kabupaten Flores Timur, yang 

mencakup empat aspek utama yaitu Learnability, Feedback dan Kejelasan, 

Memorability, serta Konsistensi dan Kepuasan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

78,86%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem informasi pengarsipan dokumen 

perizinan berbasis web yang dikembangkan berada pada kategori “Layak” dari segi 

usability. Dengan demikian, sistem dinilai cukup mudah dipelajari, memberikan umpan 

balik yang jelas, mudah diingat penggunaannya, serta konsisten dan memberikan 

tingkat kepuasan yang cukup baik kepada penggunanya. 

 

4.  Kesimpulan 

Perancangan sistem informasi pengarsipan dokumen perizianan pada kantor dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang kabupaten Flores Timur berbasis website. Dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil menjawab berbagai 

permasalahan yang terdapat pada sistem pengarsipan manual. Sistem yang dibangun dengan metode alafanumerik 

mampu meningakatkan afisiensi dan akuasi pencarian dokumen, mengurangi risiko kehilangn arsip, serta 

mempercepat proses penyimpana dan pengambilan dokumen. Algoritma alfanumerik yang diterapkan 

terbuktiefektif dalam mengklasifikasikan dokumen secara sistematis berdasarkan jenis dokumen, tanggal masuk, 

dan nomor urut, sehingga memepermudah proses penemuan kembali dokumen. Berdasarkan hasil pengujian 

tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem ini mencaapai rata-rata 78.86%, dengan nilai tertinggi pada aspek 

kemudahan antar muka dan keaman sistem. Selain itu uji validitas dan relibilias terhdap kuesinoer memnujukan 

bahwa instrumen yang diguajan dalam penelitia ini layk dan dpat dipercaya untuk mendukung analisis serta 

pengambilan keputusan 
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